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ABSTRAK 

PT. Bumi Sarimas Indonesia merupakan salah satu perusahaan industri yang bergerak dalam bidang produksi. 

Salah satu produk yang diproduksi oleh PT Bumi Sarimas Indonesia adalah nata de coco. Proses produksi produk 

nata de coco ini dilakukan melalui beberapa stasiun kerja, salah satunya adalah stasiun kerja pengepakan. Pada SK 

pengepakan ini operator harus melakukan kegiatan inspeksi produk yang berjalan di atas konveyor dengan 

kecepatan tetap. Hal ini mengharuskan operator untuk berhati-hati dan teliti dalam melakukan inspeksi terhadap 

produk nata de coco. Kegiatan yang dilakukan secara berulang ini mengakibatkan operator cepat merasa lelah dan 

bosan, sehingga operator mengalami beban kerja terutama beban kerja psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur beban kerja psikologis operator inspeksi pada stasiun kerja pengepakan dengan pengukuran secara 

subjektif menggunakan metode NASA-TLX dan borgscale. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara 

dan pengisian kuesioner yang diisi berdasarkan subjektif dari operator.  Pengolahan data yang dilakukan yaitu 

menghitung skor untuk indikator beban kerja psikologis yang dirasakan oleh operator untuk metode NASA-TLX 

dan borgscale. Hasil penelitian menunjukkan kondisi beban kerja psikologis yang dirasakan oleh operator inspeksi 

pada stasiun kerja pengepakan dengan menggunakan metode NASA-TLX adalah sangat tinggi karena berada pada 

rentang 81 sampai 100. Sedangkan berdasarkan metode borgscale diketahui beban kerja psikologis yang dirasakan 

oleh operator adalah sedang.  

 

Kata kunci: beban kerja psikologis, borgscale, NASA TLX, nata de  coco 

 

1. PENDAHULUAN 

 

PT Bumi Sarimas Indonesia merupakan 

perusahaaan yang bergerak dalam bidang produksi. 

Salah satu kegiatan produksi yang terdapat pada PT 

Bumi Sarimas Indonesia ini adalah produksi produk 

nata de coco. Produksi produk ini dilakukan melalui 

beberapa tahapan di stasiun kerja yang berbeda-beda. 

Salah satu stasiun kerja yang digunakan adalah 

stasiun kerja pengepakan. Pada stasiun kerja ini 

produk melalui tahapan inspeksi untuk memeriksa 

apakah produk nata de coco tersebut layak untuk 

dipasarkan. Pada stasiun kerja pengepakan ini 

terdapat lima orang operator yang bertugas sebagai 

inspektor pada tiap shift nya. PT Bumi Sarimas 

Indonesia memiliki jam kerja selama dua belas jam 

dalam dua shift di mana shift pertama bekerja selama 

delapan. jam dan shift kedua selama enam jam. 

Sehingga jam kerja PT Bumi Sarimas Indonesia 

dalam satu minggu adalah sekitar empat puluh dua 

jam. Penentuan jam kerja yang diterapkan oleh PT 

Bumi Sarimas Indonesia ini sebenarnya dirasa kurang 

efektif. Berdasarkan Surat Edaran Menteri Tenaga 

Kerja No. SE. 51/MEN/1999 pasal 1 tentang nilai 

ambang batas untuk iklim kerja dan nilai ambang 

batas untuk temperatur tempat kerja, ditetapkan nilai 

ambang batas untuk iklim kerja adalah situasi kerja 

yang masih dapat dihadapi oleh tenaga kerja dalam 

pekerjaan sehari-hari yang tidak mengakibatkan 

penyakit atau gangguan kesehatan untuk waktu kerja 

terus menerus tidak melebihi dari delapan jam sehari 

dan empat puluh jam seminggu. Kondisi lingkungan 

kerja yang terdapat pada stasiun kerja pengepakan PT 

Bumi Sarimas Indonesia juga dirasa kurang nyaman, 

dikarenakan temperatur ruangan cukup panas. 

Berdasarkan hasil pengukuran temperatur ruangan 

dengan menggunakan alat Thermo Recorder 

didapatkan nilai temperatur ruangan rata-rata 

berkisar antara 28oC-29 oC. Tabel 1.memperlihatkan 

batasan nilai ambang batas untuk temperatur tempat 

kerja. 

 

Tabel 1 Nilai Ambang Batas Iklim Kerja yang 

Diperkenankan (Kep-51.Men/1999) 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Berdasarkan peraturan menteri tenaga kerja tahun 

1999, temperatur yang ada pada stasiun kerja 

pengepakan yaitu antara 28oC-29 oC dirasa tidak 
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memenuhi standar yang telah ditetapkan. Kondisi 

temperatur seperti ini akan mengakibatkan operator 

tidak bekerja secara optimal. Berdasarkan hasil 

penyelidikan, didapatkan bahwa produktivitas 

manusia akan mencapai tingkat yang paling optimal 

pada temperatur sekitar 22-24 derajat Celcius [8]. 

Selain itu fasilitas yang terdapat pada stasiun kerja 

pengepakan ini juga dirasa kurang baik. Fasilitas 

tersebut seperti tidak adanya penggunaan kursi yang 

ergonomis untuk melakukan proses inspeksi dan 

pendingin ruangan. Dalam melakukan proses 

inspeksi operator bekerja dalam posisi duduk. Akan 

tetapi perusahaan tidak memberikan fasilitas kursi 

yang memadai sehingga operator hanya 

memanfaatkan beberapa kardus yang ditumpuk 

sebagai tempat duduk dalam bekerja. Hal ini akan 

berpotensi terjadinya kecelakaan dalam bekerja 

seperti keram, nyeri dan sakit pada bagian punggung. 

selanjutnya adalah pendingin ruangan. 

 Kegiatan inspeksi ini dilakukan dengan 

melakukan pengecekan terhadap produk nata de coco 

yang bergerak di atas konveyor dengan kecepatan 

tetap. Kemudian jika produk dinyatakan baik maka 

produk langsung dikemas dalam kotak, sementara 

untuk produk yang reject akan dipisahkan. Kegiatan 

ini memerlukan kecepatan, ketelitian, dan proses 

pengambilan keputusan yang tinggi. Proses inspeksi 

ini merupakan kegiatan yang bersifat berulang, hal 

ini akan membuat operator cepat mengalami 

kebosanan dan stres dalam bekerja. Berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan terlihat bahwa operator 

sangat berhati-hati dan teliti dalam melakukan proses 

inspeksi ini, hal ini dilakukan karena adanya 

hukuman seperti surat peringatan yang diberikan oleh 

atasan apabila terjadinya komplain dari konsumen 

dikarenakan adanya produk reject dalam kemasan. 

Kondisi kerja seperti ini akan mengakibatkan 

operator mengalami tekanan dalam bekerja sehingga 

operator mengalami beban kerja khususnya beban 

kerja psikologis yang cukup tinggi pada aktivitas 

yang dilakukannya.  

 Berangkat dari fenomena di atas dan berdasarkan 

fakta dan data yang didapatkan dari hasil pengamatan 

seperti, kondisi lingkungan kerja yang kurang 

nyaman dan beberapa keluhan dari operator seperti 

keluhan terhadap fasilitas berupa tidak adanya 

pendingin ruangan dan kursi yang ergonomis dalam 

bekerja maka dilakukan penelitian terhadap beban 

kerja mental operator inspeksi pada stasiun kerja 

pengepakan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengukur tingkat beban kerja mental yang 

dialami oleh operator inspeksi pada stasiun kerja 

pengepakan. Penelitian ini dilakukan dengan metoda 

kualitatif dengan pemberian kuesioner mengenai 

beban kerja psikologis yang dialami oleh operator.   

      Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini 

adalah untuk mengevaluasi beban kerja psikologis 

yang dialami oleh operator pada stasiun kerja 

pengepakan di PT Bumi Sarimas Indonesia dan 

memberikan rekomendasi untuk perbaikan ke 

depannya. 

 

2.  LANDASAN TEORI 

 

2.1 Beban Kerja Psikologis 

 

Setiap aktivitas mental akan selalu melibatkan 

unsur persepsi, interpretasi dan proses mental dari 

suatu informasi yang diterima oleh organ sensor 

untuk diambil suatu keputusan atau proses mengingat 

informasi yang lampau [5]. Kerja mental adalah 

kondisi kerja yang memuat informasi yang masih 

harus diproses di dalam otak. Kerja mental meliputi 

kerja otak dalam pengertian sempit dan pemrosesan 

informasi [2]. 

 

2.2 Faktor Yang Mepengaruhi Beban Kerja 

Psikologis 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi beban kerja 

adalah sebagai berikut [1]. 

1. Faktor Eksternal 

Beban kerja yang berasal dari luar tubuh 

pekerja, seperti tugas, organisasi kerja, dan 

lingkungan kerja. 

Yang termasuk beban kerja eksternal adalah:  

a. Tugas-tugas (tasks). Meliputi tugas yang 

bersifat fisik seperti, tata ruang tempat kerja, 

kondisi ruang kerja, kondisi lingkungan 

kerja, sikap kerja, cara angkut, dan beban 

yang diangkat. Sedangkan tugas yang 

bersifat mental meliputi tanggung jawab, 

kompleksitas pekerjaan, emosi pekerja, dan 

sebagainya.  

b. Organisasi kerja. Meliputi lamanya waktu 

kerja, waktu istirahat, kerja bergilir, sistem 

pengupahan, kerja malam, musik kerja, 

tugas dan wewenang. 

c. Lingkungan kerja. Lingkungan kerja ini 

dapat memberikan beban tambahan yang 

meliputi, lingkungan kerja fisik, lingkungan 

kerja biologis, dan lingkungan kerja 

psikologis. 

2. Faktor Internal  

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 

dalam tubuh akibat dari reaksi beban kerja 

eksternal yang berpotensi sebagai stresor, 

meliputi faktor somatik (jenis kelamin, umur, 

ukuran tubuh, kondisi kesehatan, status gizi), 

dan faktor psikis (motivasi, persepsi, 

kepercayaan, keinginan, kepuasaan, dan 

lain-lain). 

 

2.3 Metode Penentuan Beban Kerja 

 

Pengukuran beban kerja mental dapat dilakukan 

secara umum dengan dua cara, yaitu pengukuran 

beban kerja secara obyektif, dan pengukuran beban 

kerja secara subyektif [5]. Contoh metode subjektif 
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yang dapat digunakan adalah metode NASA-TLX 

dan Borgscale. 

 

2.3.1. The National Aeronautical and Space 

Administration Task Load Index (NASA 

TLX) 

Metode The National Aeronautical and Space 

Administration Task Load Index (NASA TLX) 

dikembangkan oleh Sandra G. Hart dari NASA-Ames 

Research Center dan Lowell E. Staveland dari San 

Jose State University pada tahun 1981. Metode ini 

berupa kuesioner yang dikembangkan berdasarkan 

munculnya kebutuhan pengukuran subjektif yang 

lebih mudah namun lebih sensitif pada pengukuran 

beban kerja [4]. 

Metode ini dikembangkan berdasarkan 

munculnya kebutuhan pengukuran subjektif yang 

terdiri dari skala sembilan faktor (kesulitan tugas, 

tekanan waktu, jenis aktivitas, usaha fisik, usaha 

mental, performansi, frustasi, stres, dan kelelahan). 

Dari sembilan faktor ini disederhanakan lagi menjadi 

enam yaitu [6]: 

1. Mental demand 

2. Physical demand 

3. Temporal (time) demand 

4. Performance 

5. Effort 

6. Frustration 

 

Metode pengukuran beban kerja psikologis 

NASA-TLX merupakan suatu prosedur penilaian 

multidimensional yang memberikan kuantifikasi 

beban kerja yang berdasarkan pada rata-rata bobot 

rating yang didasarkan pada enam sub skala [5].  

 

Berikut langkah-langkah dalam pengukuran 

beban kerja psikologis dengan menggunakan metode 

NASA-TLX [4]. 

1. Pemberian rating 

Pada bagian pertama  responden diminta 

memberi rating terhadap keenam indikator 

beban mental. Rating yang diberikan adalah 

subjektif  tergantung pada beban mental yang 

dirasakan oleh responden tersebut. Untuk 

mendapatkan skor beban mental NASA-TLX, 

bobot dan rating untuk setiap indikator 

dikalikan kemudian dijumlahkan dan dibagi 

lima belas (jumlah perbandingan berpasangan). 

Tabel 2  memperlihatkan indikator metode 

NASA-TLX. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 Indikator Metode NASA TLX 

(Mariawati,2013) 

SKALA RATING KETERANGAN

MENTAL DEMAND 

(MD)

Rendah,Tinggi Seberapa besar aktivitas mental dan perceptual yang 

dibutuhkan untuk melihat, mengingat dan mencari. Apakah 

pekerjaan tsb mudah atau sulit, sederhana atau kompleks, 

longgar atau ketat.

PHYSICAL 

DEMAND (PD)

Rendah, Tinggi Jumlah aktivitas fisik yang dibutuhkan (mis.mendorong, 

menarik, mengontrol putaran, dll).

TEMPORAL 

DEMAND (TD)

Rendah, tinggi Jumlah tekanan yang berkaitan dengan waktu yang dirasakan 

selama elemen pekerjaan berlangsung. Apakah pekerjaan 

perlahan atau santai atau cepat dan melelahkan.

PERFORMANCE 

(OP)

Tidak tepat, Sempurna Seberapa besar keberhasilan seseorang di dalam 

pekerjaannya dan seberapa puas dengan hasil kerjanya.

FRUSTATION 

LEVEL (FR)

Rendah,tinggi Seberapa tidak  aman, putus asa, tersinggung, terganggu, 

dibandingkan dengan perasaan aman, puas, nyaman, dan 

kepuasan diri  yang dirasakan.

EFFORT (EF) Rendah, tinggi Seberapa keras kerja mental dan fisik yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan.
 

2.  Pembobotan 

Pada bagian kedua responden diminta untuk 

melingkari salah satu dari dua indikator yang 

dirasakan lebih dominan menimbulkan beban 

kerja mental terhadap pekerjaan tersebut. 

Kuesioner yang diberikan berbentuk 

perbandingan berpasangan yang terdiri dari 

lima belas perbandingan berpasangan.  

 

Pengolahan data dari tahap pemberian peringkat 

(rating) ini, untuk memperoleh beban kerja (mean 

weighted workload) adalah sebagai berikut [4]. 

1. Menghitung banyaknya perbandingan antara 

faktor yang berpasangan, kemudian 

menjumlahkan dari masing-masing indikator, 

sehingga diperoleh banyaknya jumlah dari 

tiap-tiap faktor. Dengan demikian, dihasilkan 

enam nilai dari enam indikator. 

2. Menghitung nilai untuk tiap-tiap faktor dengan 

cara mengalikan rating dengan bobot faktor 

untuk masing-masing indikator. 

3. Weighted workload (WWL) diperoleh dengan 

cara menjumlahkan keenam nilai faktor. 

4. Menghitung rata-rata WWL dengan cara 

membagi WWL dengan jumlah bobot total, 

yaitu 15. 

15

WWL
 WWLrataRata 

                 (1) 
 

Setelah diperoleh rata-rata WWL maka beban 

kerja psikologis operator dapat dikategorikan 

berdasarkan nilai rata-rata WWL tersebut. Kategori 

beban kerja tersebut dapat ditampilkan pada Tabel 3. 
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Skala Deskripsi

0 Tidak terasa sama sekali

0.5 Sangat ringan sekali

1 Ringan sekali

2 Ringan sekali

3 Sedang

4

5 Berat

6

7 Sangat Berat

8

9

10 Sangat berat sekali

* Maksimum

No Range Beban Kerja

1 0 - 20 Sangat Rendah

2 21 - 40 Rendah

3 41 - 60 Sedang

4 61 - 80 Tinggi

5 81 - 100 Sangat Tinggi

Tabel 3 Kategori Beban Kerja [5] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3.2 Metode Borg Scale 

 Metode ini dikembangkan oleh Borg pada tahun 

1970, Borg membuat skala kategori untuk menilai 

pembebanan yang dirasakan yang disebut Skala Borg. 

Rating hasil skala Borg menunjukkan adanya 

hubungan kurva linier antara intensitas stimulus 

physical dan persepsi manusia akan intensitas 

tersebut. Hal ini ditunjukkan dalam penelitian yang 

menghasilkan hubungan yang linier antara hasil 

pengukuran Borg’s Scale RPE dengan skala 6-20 dan 

pengukuran detak jantung (heart rate) dengan skala 

1-10. Akhirnya dapat disimpulkan pula bahwa Borg’s 

Scale bisa digunakan untuk menggantikan 

physiological measures. 

Selanjutnya, Borg Scale RPE dikembangkan 

menjadi Borg Scale CR-10. Sebagai ukurannya, Borg 

Scale CR-10 masih menggunakan angka dengan 

pasangan kata-kata. Perubahan pada skala yang baru 

ini adalah penambahan angka yang menggunakan 

skala dari 0 hingga 10 dengan alasan untuk 

mempermudah pengolahan data Borg Scale. Borg 

Scale CR-10 digunakan untuk mengukur beban kerja 

fisiologis secara subjektif dengan menyebutkan nilai 

berdasarkan kondisi yang dialami pekerja saat 

dilakukan pengukuran [4]. Tabel 4 memperlihatkan 

skala yang digunakan pada metoda Borg Scale. 

 

Tabel 4 Skala Metoda Borg Scale [4] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan dalam metode Borg Scale ini hanya 

dengan memilih skala mana yang paling dirasakan 

subjek terhadap masing-masing aspek kemampuan 

mental yang dirasakan saat melakukan pekerjaan. 

Selanjutnya dari skala yang dipilih didapatkan rating 

yang langsung dapat menunjukkan tingkat beban 

kerja psikologis, seperti terlihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5 Kategori Beban Kerja Metode Borg Scale 

No Rating Beban Kerja

1 0 - 1 Ringan

2 2 - 4 Sedang

3 5 - 10 Berat
 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian dalam penelitian ini dapat 

digambarkan dalam Gambar 1. 

Mulai

Studi Literatur
Berisiskan teori- teori yang berhubungan dengan 

pengukuran beban kerja psikologis.

Identifikasi Masalah
Permasalahan yang diidentifikasi pada penelitian ini 

adalah berhubungan dengan beban kerja psikologis dalam 

suatu aktivitas kerja

Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang diambil adalah 

“Bagaimanakah tingkat beban kerja psikologis 

yang dialami oleh operator inspeksi pada stasiun 

kerja packing di PT Bumi Sarimas Indonesia ?

Selesai

Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan adalah 

- Kuesioner NASA TLX

- Kuesioner Borg Scale

Pengolahan Data

Pengolahan data yang dilakukan 

setelah melakukan pengumpulan data 

adalah :

- Penentuan skor beban kerja 

psikologis dengan metoda NASA        

TLX

- Penentuan skor beban kerja dengan 

metoda Borg Scale

Analisis

Analisis dilakukan dengan melakukan 

perbandingan terhadap hasil 

pengolahan data yang dilakukan pada 

kerja praktek kali ini dengan 

menggunakan metoda NASA TLX dan 

Borg Scale

Penutup

Kesimpulan dari hasil 

penelitian dan rekomendasi 

untuk perbaikan kedepannya

Gambar 1 Flowchart Metodologi Penelitian 
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4. HASIL DAN ANALISIS 

 

Berisikan hasil penelitian dan analisis terhadap 

hasil yang didapatkan. 

 

4.1. Pengumpulan Data 

 

Data yang dikumpulkan adalah berupa kuesioner 

yang diisi oleh operator berdasarkan subjektif dari 

operator. 

 

4.2 Pengolahan Data 

  

Pengolahan data yang dilakukan adalah 

menghitung skor indikator beban kerja psikologis. 

 

4.2.1Metode NASA-TLX 

 Berdasarkan pengolahan didapatkan hasil bahwa 

operator merasakan beban kerja psikologis sangat 

tinggi. Hasil ini dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6 Rata-rata Nilai WWL Operator 

 
 

4.2.2 Metode Borgscale 

Berdasarkan pengolahan didapatkan hasil bahwa 

operator mengalami beban kerja psikologis kategori 

sedang. Hasil ini dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7 Rata-rata skor indikator beban kerja 

Op 1 Op 2 Op 3 Op 4 Op 5 Op 6 Op 7 Op 8 Op 9 Op 10

1 Daya Tangkap 3 2 1 5 3 4 6 3 6 5 3.8 Sedang

2 Konsentrasi 7 5 7 5 5 7 5 4 6 5 5.6 Berat

3 Daya Ingat (Memory ) 7 6 6 5 6 3 4 4 3 5 4.9 Sedang

4 Ketelitian 7 5 7 6 7 6 7 4 7 6 6.2 Berat

5 Orientasi Detil 6 3 4 3 4 4 4 5 4 3 4 Sedang

6 Kemampuan Perseptual 3 2 1 2 2 2 3 1 3 2 2.1 Sedang

7 Mencocokkan 1 2 3 1 2 3 1 1 1 1 1.6 Sedang

8 Penalaran Numerik 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1.5 Sedang

9 Pencarian Informasi 3 3 4 3 5 4 5 4 2 4 3.7 Sedang

10 Berpikir Analitis 3 1 3 3 2 3 2 1 2 2 2.2 Sedang

11 Berpikir Konseptual 3 2 2 4 3 2 3 2 4 3 2.8 Sedang

12 Perencanaan & Pengorganisasian 1 1 4 2 2 2 3 3 3 2 2.3 Sedang

13 Pemecahan Masalah 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3.4 Sedang

14 Pengambilan Keputusan 7 5 5 6 5 4 5 4 4 5 5 Berat

15 Kreativitas 1 2 2 4 1 3 5 3 2 1 2.4 Sedang

16 Penalaran Verbal 3 2 1 2 3 2 2 3 4 1 2.3 Sedang

3.7 2.75 3.5 3.5 3.44 3.38 3.75 2.94 3.5 3.19 Sedang

Sedang

KategoriNo. Aspek Kemampuan Mental

3.3625

Rata-Rata Masing-masing Operator

Rata-Rata Keseluruhan Operator

Borg Scale CR-10
Rata-Rata

 
 

4.3 Analisis 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada 

pengolahan data yang telah dilakukan, dapat 

dilakukan analisis untuk dapat menentukan hasil 

tersebut. 

 

4.3.1 Analisis Total Rating Indikator Responden 

Dengan Metode NASA-TLX 

Berdasarkan kuesioner NASA-TLX yang 

diberikan, didapatkan total rating dari 

masing-masing indikator beban kerja mental yang 

berbeda-beda. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan beban kerja mental yang dialami operator 

jika dilihat dari masing-masing indikator. Total 

rating indikator yang paling tinggi adalah pada 

indikator Temporal Demand (TD). Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam melakukan kegiatan 

isnpeksi produk nata de coco pekerja merasakan 

tekanan yang cukup besar. Hal ini dikarenakan dalam 

kegiatan isnpeksi diperlukan ketelitian yang tinggi 

dan daya ingat sehingga hal ini membuat pekerja 

merasa tertekan.  

Total rating indikator tertinggi kedua adalah 

indikator Frustation Level (FR). Indikator ini 

berhubungan dengan perasaan cemas, stres dan 

tekanan yang dirasakan dalam melakukan kegiatan 

inspeksi. Hal ini sesuai dengan kondisi kerja operator 

inspeksi di PT Bumi Sarimas Indonesia. Pekerjaan 

yang dilakukan operator memang cukup memberikan 

dampak stres karena pekerjaan ini bersifat berulang 

sehingga operator sering merasa stres dan bosan.   

Total rating indikator tertinggi ketiga adalah 

indikator Mental Demand (MD). Indikator ini 

berhubungan dengan beban psikologis yang dialami 

oleh operator selama bekerja.  Beban mental yang 

dirasakan oleh operator dirasa cukup tinggi karena 

rata-rata nilai beban kerja operator didapatkan berada 

pada skala 80 sampai dengan 100.  

Indikator selanjutnya adalah indikator 

Performance (OP). Performance berkaitan dengan 

tingkat kepuasan kerja serta keberhasilan yang 

dirasakan oleh operator dalam melakukan 

pekerjaannya. Berdasarkan pengolahan yang telah 

dilakukan maka didapatkan hasil secara umum bahwa 

operator pada umumnya puas dengan hasil kerja yang 

dilakukannya.  

Total rating indikator yang berada pada urutan 

kedua terbawah adalah Physical Demand (PD). Hal 

ini menunjukkan bahwa indikator ini tidak terlalu 

berpengaruh terhadap beban kerja mental yang 

dialami operator. Tentunya sesuai dengan kondisi 

kerja operator inspeksi di PT Bumi Sarimas  yang 

mana pada pekerjaan yang dilakukan operator 

memang tidak membutuhkan banyaknya aktivitas 

fisik dan tidak memerlukan penggunaan tenaga yang 

besar.  

Total rating indikator yang berada pada urutan 

terbawah adalah Effort (EF). Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak dibutuhkan usaha yang besar untuk 

Operator Nilai WWL Rata-Rata WWL

1 84.67

2 87.00

3 87.00

4 83.33

5 82.67

6 90.00

7 86.67

8 88.67

9 83.33

10 79.33

85.27
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menyelesaikan pekerjaan inspeksi di PT Bumi 

Sarimas Indonesia. Sehingga faktor usaha tidak 

terlalu begitu berpengaruh dalam indikator beban 

kerja psikologis yang dialami oleh operator. 

 

4.3.2 Analisis Penentuan Skor Beban Kerja 

Psikologis Dengan Metode NASA-TLX 

Berdasarkan pengolahan data yang telah 

dilakukan diperoleh nilai beban kerja mental yang 

berada pada range 80-100. Kategori beban kerja ini 

termasuk dalam kategori beban kerja mental tinggi 

sekali. Adapun faktor-faktor yang dirasakan 

mempengaruhi tingginya beban kerja mental operator 

inspeksi di PT Bumi Sarimas Indonesia  adalah 

sebagai berikut: 

1. Tanggung jawab pekerjaan yang besar 

Tanggung jawab yang harus diemban operator 

berkaitan dengan tercapai atau tidaknya target 

produksi perusahaan dan waktu penyelesaian 

produk. Hal ini tentunya menjadi beban bagi 

setiap operator saat bekerja. Operator tentunya 

selalu berusaha untuk mencapai hasil yang 

optimal dan tepat waktu. Usaha yang 

dikeluarkan inilah yang menyebabkan tingginya 

beban kerja mental yang dirasakan operator (hal 

ini terlihat dari tingginya total rating indikator 

Mental Demand (MD) dan Temporal Demand 

(TD) yang didapatkan). Selain itu, kualitas dari 

produk yang dihasilkan, sehingga walaupun 

hasil yang diperoleh sudah mencapai target 

produksi yang diinginkan, operator juga harus 

dapat menghasilkan produk yang memiliki 

kualitas yang diinginkan konsumen.  

2. Kondisi kerja yang kurang nyaman 

Berdasarkan wawancara dan hasil kuesioner 

yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan 

bahwa kondisi kerja yang terdapat di stasiun 

kerja pengepakan kurang nyaman. Hal ini 

disebabkan karena suhu dalam ruangan cukup 

tinggi dan tanpa adanya penggunaan pendingin 

ruangan. 

3. Motivasi kerja yang kurang 

Motivasi kerja yang diberikan tidak sebanding 

dengan pekerjaan yang diberikan. Yang 

dimaksud motivasi kerja disini adalah adanya 

sistem pengupahan yang lebih atau adanya 

reward  pada operator yang bekerja dengan 

baik.  

4. Faktor somatis yang tidak lagi produktif 

Faktor somatis seperti usia tentunya 

mempengaruhi terhadap beban kerja yang 

dirasakan. Terlihat bahwa usia operator berada 

pada rentang 34 hingga 55 tahun. Usia ini 

dirasakan kurang produktif untuk melakukan 

pekerjaan ini. 

 

4.3.3 Analisis Aspek Kemampuan Mental pada 

Metode Borg Scale 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui 

aspek-aspek kemampuan mental apa saja yang cukup 

berpengaruh besar bagi operator dalam pekerjaannya. 

Aspek kemampuan mental konsentrasi, ketelitian, 

orientasi detil, dan pengambilan keputusan 

merupakan aspek-aspek yang paling banyak 

dirasakan oleh operator di stasiun kerja yang diamati. 

Hal ini menunjukkan bahwa aspek-aspek 

kemampuan mental ini cukup dirasakan berat bagi 

operator. Konsentrasi dibutuhkan oleh operator agar 

selalu fokus terhadap pekerjaan yang dilakukan. 

Sebagai contoh, disaat menginspeksi reject dari 

part-part yang jumlahnya ribuan operator dituntut 

harus berada dalam selang kewaspadaan yang tinggi, 

apabila operator tidak konsentrasi maka 

kemungkinan part yang reject lolos dari pantauan 

juga semakin besar. Hal ini tentu saja sangat tidak 

diharapkan perusahaan yang sangat memperhatikan 

sekali kualitas dari produk yang dihasilkan. 

Selanjutnya adalah ketelitian, ketelitian dibutuhkan 

untuk memperhatikan ketepatan dalam mengerjakan 

tugas. Sebagai contoh, disaat melihat adanya kulit ari 

pada nata de coco, operator harus sangat teliti sekali 

dalam mengidentifikasinya karena reject jenis ini 

sangat kecil sekali dan mudah luput dari pandangan 

mata orang awam. Selanjutnya adalah orientasi detil 

dan pengambilan keputusan. Pada aspek-aspek ini 

operator harus memperhatikan semua detil pada 

instruksi kerja seperti cara inspeksi serta 

pengambilan keputusan yang cepat dalam menetukan 

baik atau tidaknya suatu produk.  

 

5. PENUTUP 

 

Berisikan kesimpulan terhadap penelitian yang 

dilakukan dan rekomendasi atau saran untuk 

perbaikan di masa yang akan datang. 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut ini : 

1. Indikator beban kerja mental yang memiliki 

total rating yang terbesar hingga terkecil untuk 

metode NASA-TLX secara berurut adalah 

Temporal Demand (TD), Frustation Level (FR), 

Mental Demand (MD), Performance (OP), 

Physical Demand (PD) , dan Effort (EF). 

Sedangkan untuk metode  

2. Aspek konsentrasi, ketelitian, orientasi detil, 

pengambilan keputusan, dan daya tangkap 

merupakan aspek mental yang paling dirasakan 

berat berdasarkan perhitungan menggunakan 

metode Borg Scale. 

3. Beban kerja yang dirasakan oleh operator 

inspeksi pada stasiun kerja pengepakan di P[T 

Bumi Sarimas Indonesia tergolong ke dalam 

kategori beban kerja sangat tinggi. Hal ini 

dikarenakan rata-rata skor beban kerja 

masing-masing operator berada pada selang 80 

sampai 100. 
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